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Abstrak − Penyebab kematian nomor satu di dunia yaitu penyakit jantung koroner (PJK), termasuk di 

Indonesia. Data WHO 17 juta orang meninggal setiap tahunnya akibat penyakit kardiovaskular, dengan PJK 

sebagai kontributor terbesar. Prevalensi penyakit jantung di Indonesia mencapai 0,85% dari total penduduk 

serta menyebabkan sekitar 651.481 kematian per tahun di Indonesia. Banyak lansia yang belum memiliki 

pengetahuan yang memadai tentang PJK dan faktor risikonya. Kelurahan Mangliawan di Kabupaten Malang 

merupakan salah satu wilayah dengan jumlah penduduk lansia yang cukup tinggi. Tujuan kegiatan untuk 

memberikan edukasi mengenai faktor risiko dan deteksi dini PJK kepada masyarakat rentan di Posyandu 

Lansia. Metode Pelaksanaan kegiatan melalui tahapan persiapan dengan pre-test, tahapan pelaksanaan dengan 

memberikan edukasi, dan tahapan evaluasi dengan post-test. Instrumen berupa kuesioner. Leaflet, poster, 

tensimeter, cek GDA, kolesterol dan timbangan berat badan. Hasil kegiatan ini menunjukkan terjadi 

peningkatan pengetahuan dengan skor diatas rata-rata sebanyak 85% peseta. Kesimpulan kegiatan 

menunjukkan terdapat keberhasilan pelaksanaan edukasi ini dengan dibuktikan adanya peningkatan tingkat 

pengetahuan antara pre-test dan post-test.  

Kata Kunci: Deteksi Dini, Edukasi, Faktor Risiko, Lansia, Penyakit Jantung Koroner 

Abstract − The causes of death number one in the world is Coronary Heart Disease (CHD), including in 

Indonesia. WHO data indicates that 17 million people die each year from cardiovascular diseases, with CHD 

being the largest contributor. The prevalence of heart disease in Indonesia reaches 0.85% of the total 

population and causes approximately 651,481 deaths annually in Indonesia. Many elderly individuals lack 

adequate knowledge about CHD and its risk factors. The Mangliawan village in Malang Regency has a 

relatively high population of elderly residents. The aim of this activity is to provide education on risk factors 

and early detection of CHD to vulnerable communities at the elderly health posts. The implementation method 

included preparation stages with a pre-test, conduction stages involving education delivery, and evaluation 

stages with a post-test. Instruments include a questionnaire, leaflets, posters, blood pressure monitors, blood 

glucose and cholesterol checks, and weight scales. The results of this activity showed that there was an increase 

in knowledge with an average score above 85% of participants. The conclusion of the activity indicates that 

there are success in the implementation of this education, evidenced by the increase in knowledge levels 

between the pre-test and post-test.  

Keywords: Early Detection, Risk Factor, Elderly, Cardiac Heart Diseases 

1. PENDAHULUAN 

Penyakit jantung koroner (PJK) merupakan pembunuh nomor satu di dunia, termasuk di 

Indonesia. Data dari Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) menunjukkan lebih dari 17 juta orang 

meninggal setiap tahunnya akibat penyakit kardiovaskular, dengan PJK sebagai kontributor terbesar. 

Menurut Survei Kesehatan Indonesia 2023 oleh Kementerian Kesehatan, prevalensi penyakit 

jantung di Indonesia mencapai 0,85% dari total penduduk serta menyebabkan sekitar 651.481 

kematian per tahun di Indonesia (Kemenkes, 2023). Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor, 

termasuk perubahan gaya hidup yang tidak sehat seperti merokok, pola makan tidak seimbang, 

kurangnya aktivitas fisik (Triyono et al., 2025). Menurut (Aisyah et al., 2022) faktor risiko 

seseorang terkena PJK dibagi menjadi 2 faktor yaitu dislipidemia, perokok, diabetes mellitus, faktor 

psikologis berupa stres, adanya infeksi, pola makan yang tidak sehat, aktivitas fisik yang kurang, 

kegemukan serta gangguan darah berupa fibrinogen dan trombosis. Untuk faktor risiko yang dapat 
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dimodifikasi antara lain yaitu usia >40 tahun, jenis kelamin laki-laki lebih berrisiko, riwayat 

penyakit keluarga berupa PJK atau stroke, gaya hidup yang penuh kesibukan dan tekanan. 

Kelompok lanjut usia (lansia) memiliki risiko lebih tinggi terhadap PJK. Seiring 

bertambahnya usia, terjadi perubahan struktural dan fungsional pada sistem kardiovaskular, seperti 

penurunan elastisitas arteri dan peningkatan kekakuan pembuluh darah, yang dapat memicu 

terjadinya PJK (Nelwan, 2023). Deteksi dini dan edukasi mengenai faktor risiko PJK sangat penting 

untuk mencegah komplikasi lebih serius. Namun, banyak lansia belum memiliki pengetahuan yang 

memadai tentang PJK dan faktor risikonya. Kurangnya pengetahuan dari masyarakat dalam 

penanganan PJK oleh tenaga kesehatan dapat menyebabkan meningkatnya prevalensi PJK. Studi 

menunjukkan bahwa edukasi yang diberikan kepada masyarakat dapat meningkatkan pengetahuan 

dan kesadaran mereka tentang PJK, sehingga mendorong mereka untuk melakukan tindakan 

pencegahan dan deteksi dini (Subiyanto et al., 2024). 

Pos Pelayanan Terpadu (Posyandu) Lansia yaitu salah satu upaya pemerintah dalam 

memberikan pelayanan kesehatan primer kepada lansia di tingkat komunitas. (Purwowiyoto et al., 

2025). Posyandu Lansia menyediakan layanan seperti pemeriksaan kesehatan rutin, edukasi 

kesehatan, dan kegiatan sosial bertujuan meningkatkan kualitas hidup lansia (Andini et al., 2021) 

Namun, pelaksanaan edukasi spesifik terkait PJK di Posyandu Lansia masih belum optimal. 

Pelayanan sering kali terbatas pada pemeriksaan tekanan darah dan berat badan, tanpa adanya 

kegiatan edukatif yang terstruktur tentang penyakit kronis seperti PJK. Kelurahan Mangliawan di 

Kabupaten Malang merupakan salah satu wilayah dengan jumlah penduduk lansia yang cukup 

tinggi. Berdasarkan observasi awal, banyak lansia di wilayah ini memiliki keterbatasan akses 

terhadap informasi dan pelayanan kesehatan terkait penyakit degeneratif seperti PJK. Selain itu, 

kesadaran masyarakat terhadap pentingnya menjaga pola hidup sehat dan melakukan pemeriksaan 

kesehatan secara berkala masih tergolong rendah. Hal ini diperburuk dengan adanya keterbatasan 

tenaga kesehatan dan fasilitas deteksi dini yang tersedia secara rutin di tingkat kelurahan. 

Pengabdian masyarakat ini bertujuan memberikan edukasi mengenai faktor risiko dan deteksi 

dini PJK kepada masyarakat rentan di Posyandu Lansia Kelurahan Mangliawan. Kegiatan ini 

dirancang untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran lansia mengenai pentingnya pencegahan 

dan pengendalian penyakit jantung, serta memperkuat kapasitas kader Posyandu dalam 

menyampaikan informasi kesehatan secara efektif. Dengan pendekatan partisipatif dan berbasis 

komunitas, kegiatan ini diharapkan mampu meningkatkan keterlibatan aktif masyarakat dalam 

menjaga kesehatan jantung mereka. 

2. METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan kegiatan yang dilakukan oleh tim melalui tahap berikut: 

2.1 Tahap persiapan 

Kegiatan ini diawali dengan identifikasi masalah berdasarkan data kesehatan masyarakat 

yang menunjukkan tingginya prevalensi penyakit jantung koroner (PJK) pada kelompok lansia. Tim 

pengabmas kemudian melakukan koordinasi awal dengan pihak kelurahan, pengurus Posyandu 

Lansia, dan tenaga kesehatan setempat guna mendapatkan dukungan, menentukan lokasi kegiatan, 

serta menyusun jadwal yang sesuai. Langkah berikutnya adalah pemetaan kelompok sasaran, yaitu 

masyarakat lanjut usia dengan faktor risiko PJK seperti hipertensi, diabetes, kebiasaan merokok, 

atau obesitas. Tim juga menyusun materi edukatif yang relevan dan mudah dipahami oleh lansia, 

baik dalam bentuk cetak (leaflet dan poster) maupun presentasi visual. Selain itu, instrumen 

pemeriksaan kesehatan sederhana dan kuesioner risiko penyakit jantung disiapkan untuk keperluan 

skrining awal. Seluruh proses persiapan ini dilaksanakan secara terencana dan partisipatif, 

melibatkan mitra lokal agar kegiatan dapat diterima dengan baik oleh masyarakat. Tujuan dari tahap 

ini adalah memastikan bahwa pelaksanaan program edukasi dan deteksi dini nantinya dapat berjalan 

efektif, efisien, dan tepat sasaran. 
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2.2 Tahap Pelaksanan 

Kegiatan diawali dengan pembukaan oleh tim pelaksana dan perwakilan dari kelurahan atau 

Posyandu, dilanjutkan dengan pemaparan materi edukatif kepada peserta yang terdiri dari lansia dan 

kader kesehatan. Materi yang disampaikan meliputi pengenalan penyakit jantung koroner, faktor 

risikonya (seperti merokok, hipertensi, obesitas, dan gaya hidup tidak sehat), tanda dan gejala awal 

PJK, serta pentingnya deteksi dini dan perubahan gaya hidup untuk pencegahan. Metode 

penyampaian dilakukan secara interaktif melalui ceramah singkat, tanya jawab, dan diskusi 

kelompok, didukung media visual seperti leaflet dan poster. Setelah sesi edukasi, kegiatan 

dilanjutkan dengan skrining kesehatan berupa pengukuran tekanan darah, gula darah, kolesterol 

sederhana, serta indeks massa tubuh (IMT). Peserta juga diminta mengisi kuesioner risiko jantung 

untuk menilai tingkat kerentanan terhadap PJK. 

Pelaksanaan berlangsung dengan antusiasme peserta yang tinggi, serta pendampingan dari 

kader Posyandu dan tenaga medis. Hasil skrining dicatat sebagai data awal dan menjadi dasar untuk 

tindak lanjut atau rujukan ke fasilitas kesehatan terdekat bagi peserta yang berisiko tinggi. 

2.3 Tahap Evaluasi 

Tahap evaluasi dilaksanakan dengan memberikan pre-test sebelum sesi edukasi dan post-test 

setelah kegiatan selesai. Tujuannya adalah untuk mengukur peningkatan pengetahuan peserta 

mengenai penyakit jantung koroner, faktor risikonya, serta pentingnya deteksi dini dan gaya hidup 

sehat. Hasil pre- dan post-test dibandingkan untuk menilai keberhasilan materi yang disampaikan. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pendampingan kepada lansia untuk memberikan informasi dan konsultasi tentang penyakit 

jantung koroner. Kegiatan Pengabdian telah dilaksanakan pada tanggal 9 Maret 2025 dengan jumlah 

peserta sebanyak 76 lansia. Hal ini akan mengurangi angka kesakitan PJK pada lansia, sehingga 

mereka dapat menerapkan pola hidup sehat. 

1. Tahap persiapan 

Tim pengabdian masyarakat berhasil menjalin kerja sama dengan pihak kelurahan, kader 

Posyandu, dan tenaga kesehatan setempat untuk mendukung kegiatan secara menyeluruh. 

Koordinasi ini menghasilkan kesepakatan lokasi, waktu pelaksanaan, dan daftar peserta sasaran 

yang terdiri dari lansia berisiko tinggi. Selain itu, tim juga telah menyiapkan berbagai perangkat 

kegiatan, seperti modul edukasi, media sosialisasi (leaflet, poster), alat skrining kesehatan 

(tensimeter, alat cek gula darah dan kolesterol, timbangan), serta kuesioner risiko penyakit jantung. 

Materi edukasi dirancang agar mudah dipahami oleh lansia, dengan bahasa sederhana dan visual 

pendukung yang menarik. 

 

Gambar 1. Tim Pengabdian Masyarakat Dan Kader Posyandu Lansia 
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2. Tahap Pelaksanaan 

Kegiatan ini menunjukkan respons yang positif dan partisipasi aktif dari masyarakat sasaran 

sebanyak 76 lansia hadir pada acara ini. Kegiatan diawali dengan sambutan dari tim pelaksana dan 

perwakilan kelurahan, kemudian dilanjutkan dengan sesi edukasi kesehatan yang berlangsung secara 

interaktif. Edukasi kesehatan adalah proses pemberian informasi tertentu yang terkait bidang 

kesehatan kepada individu atau kelompok masyarakat agar mereka memiliki peningkatan kesadaran, 

pemahaman serta perilaku yang baik tentang kesehatan (Ari Wiryansyah et al., 2023). Materi yang 

disampaikan meliputi pengenalan penyakit jantung koroner, faktor-faktor risiko seperti hipertensi, 

merokok, pola makan tidak sehat, serta pentingnya deteksi dini dan pencegahan melalui gaya hidup 

sehat. Metode penyampaian dilakukan melalui ceramah singkat, diskusi tanya jawab, serta 

penggunaan media visual berupa leaflet dan poster.  

 

Gambar 2. Sesi Penyuluhan 

Materi yang disampaikan meliputi pengenalan penyakit jantung koroner, faktor-faktor risiko 

seperti hipertensi, merokok, pola makan tidak sehat, serta pentingnya deteksi dini dan pencegahan 

melalui gaya hidup sehat. Metode penyampaian dilakukan melalui ceramah singkat, diskusi tanya 

jawab, serta penggunaan media visual berupa leaflet dan poster yang juga dilakukan oleh orang lain 

yang terbukti tetap efektif (Epy et al., 2025). Pemberian edukasi selain bertatap muka langsung juga 

dapat dilakukan dengan metode online bagi mereka yang sibuk bekerja. Hal ini sebagaimana 

pengabdian yang dilakukan oleh (Wijaya et al., 2025) yang memanfaatkan media instragram dan 

youtube. 

Setelah edukasi, dilakukan sesi deteksi dini atau skrining kesehatan kepada para peserta 

lansia. Pemeriksaan yang dilakukan meliputi pengukuran tekanan darah, gula darah, kolesterol, 

indeks massa tubuh (IMT), serta pengisian kuesioner risiko jantung. Hasil skrining dicatat dan 

diberikan langsung kepada peserta sebagai informasi awal mengenai status kesehatannya. 
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Gambar 3. Skrining Penyakit Jantung Koroner 

3. Tahap Evaluasi 

Hasil Tahap Evaluasi dalam kegiatan ini menunjukkan bahwa program berjalan efektif dan 

memberikan dampak positif bagi peserta. Evaluasi dilakukan melalui dua pendekatan utama, yaitu 

penilaian peningkatan pengetahuan dan umpan balik terhadap pelaksanaan kegiatan. Penilaian 

peningkatan pengetahuan dilakukan menggunakan pre-test dan post-test. Hasilnya menunjukkan 

adanya peningkatan skor rata-rata sebanyak 85% peserta setelah mengikuti edukasi, yang 

mengindikasikan peningkatan pemahaman lansia terhadap faktor risiko, tanda-tanda awal penyakit 

jantung koroner, dan pentingnya deteksi dini serta gaya hidup sehat. Pengetahuan masyarakat 

meningkat setelah dilakukan edukasi, dengan melihat peningkatan nilai pre tes dan post tes (Apryani 

et al., 2024). Selain itu, tim juga mengumpulkan umpan balik melalui angket sederhana dan diskusi 

terbuka. Sebagian besar peserta menyatakan bahwa materi mudah dipahami, relevan dengan kondisi 

mereka, dan metode penyampaian cukup menarik. 

Pada tahap ini didapatkan hasil yaitu kurangnya pengetahuan lansia tentang PJK diduga 

berdampak terhadap perilaku lansia terkait pola hidup sehat, misalnya pemilihan makanan yang 

boleh dikonsumsi atau tidak untuk penderita PJK serta keinginan untuk memeriksakan kesehatan 

secara periodik juga menjadi faktor penyebabnya (Suri, 2021). 

Peserta juga merasa lebih sadar akan pentingnya menjaga kesehatan jantung. Dari hasil 

skrining, ditemukan beberapa peserta dengan tekanan darah tinggi, kadar gula darah di atas normal, 

atau indeks massa tubuh berlebih. Peserta-peserta ini diberi edukasi tambahan dan dianjurkan untuk 

melakukan pemeriksaan lanjutan di fasilitas kesehatan. Secara keseluruhan, evaluasi menunjukkan 

bahwa kegiatan ini berhasil mencapai tujuan utamanya, yaitu meningkatkan kesadaran dan 

mendeteksi dini risiko penyakit jantung koroner pada lansia, sehingga diharapkan Semakin sering 

pasien mendapatkan edukasi tentang manajemen diri, semakin besar diharapkan mereka dapat 

mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari (Purwowiyoto et al., 2025). 
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Gambar 4. Pengisian Kuisioner 

4. KESIMPULAN 

Pengabdian masyarakat ini juga sejalan dengan program pemerintah dalam mencapai tujuan 

pembangunan berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGs), khususnya pada tujuan ke-3 

yaitu “Menjamin kehidupan yang sehat dan mendorong kesejahteraan bagi semua orang di segala 

usia”. Upaya promotif dan preventif melalui edukasi dan deteksi dini menjadi kunci dalam 

menanggulangi penyakit tidak menular yang menjadi beban utama sistem kesehatan saat ini. 

Pelaksanaan Kegiatan Pengabmas ini berjalan dengan tertib dan lancar, didukung oleh antusiasme 

peserta dan kerja sama tim yang baik. Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan pemahaman lansia 

tentang penyakit jantung, tetapi juga memfasilitasi identifikasi dini peserta dengan risiko tinggi 

untuk mendapat rujukan dan tindak lanjut ke fasilitas kesehatan. Melalui kegiatan ini, diharapkan 

terjadi peningkatan pengetahuan masyarakat tentang pentingnya deteksi dini dan pencegahan PJK, 

peningkatan kapasitas kader dalam melakukan edukasi, serta terbentuknya jaringan kerja antara 

masyarakat, tenaga kesehatan, dan pemangku kepentingan di tingkat lokal. Kolaborasi yang erat 

antara akademisi, pemerintah daerah, dan masyarakat akan memperkuat upaya promotif dan 

preventif dalam sistem kesehatan berbasis komunitas. 
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